BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota Bekas pada tahun 2014 memiliki jumlah penduduk mencapai
2.663.011 jiwa yang tersebar di 12 kecamatan (bekasikota.bps.go.id).

KECAMATAN Jumlah
Districts Tatal

[4)

Fando<gede 202817
Jatisampurma 129.036
Fondos Melati 147674
Jatiasin 230,143
Eantargebang 2167
Mustika Jaya 1407
Eakagi Timur 258.391
Fawalumnbu N -, 241,859
Eekasi Selatan -4, 308 R E20 221.519
Eckasi Barat > g8y ( Mo 293,144
Medansztria ‘@m ha S09 i78.612
Eckasi Jtara f ?gR 74,350 333.578
Egaﬁif:mpam HAA 318.569 2663.011
2013 Gt 1283644 2592819
2012 1274713 1 248316 2523032
2014 e 1 184 Eif 2422922
2010" 1.133.620 1.161.257 233487

Sumber: bekasikota.bps.go.id

Tabel 1.1 menunjukan bahwa Kecamatan Bekas Utara merupakan
kecamatan dengan populasi terbesar di Kota Bekasi.

Dengan jumlah penduduk 353.578 jiwa Kecamatan Bekasi Utara terbagi ke
dalam 6 kelurahan, berikut tabel jumlah penduduk Kecamatan Bekasi Utara per
kelurahan.
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Tabel 1.2 Jumlah penduduk Kecamatan Bekasi Utara Per Kelurahan

Kelurahan Laki-laki Pere mr..runrl Jumlah

(1) {2 (3) 4)

Harapan Jaya 44485 43007 82392

Kaliabang 51549 45141 100690

Tengah

Perwira 19710 18824 38640

Harapan Baru 17251 17866 35117

Teluk Pucung a8 32671 66563

Marga Mulya 11871 24212

| JUMLAH 353578

Tabel 1.2 me abang Tengah merupakan
kelurahan dengan po as Utara dengan jumlah
penduduk adalah 100.

Berkembang@
pertumbuhan p a
Kelurahan Ka|| 3
pemukiman, ber
kegiatan jasa seh

h dari besarnya lgu
igrasi dan urbanisasi.
0s sebaga  wilayah
lan perdagangan, serta
: ang untuk mencari kerja
maupun untuk mehetan m‘enﬁbl 3t-kepade < tak terbendung. Akibat
dari kepadatan pe udu terseh(it adata . ong usaha baru di bidang
hunian sewa dapat|¢ |I|h darji-berubahnya: i hunian tempat tinggal
menjadi hunian sewg e ‘ ian yang sewa dari |ahan kosong,
baik berupa rumah okan di sekitar Kelurahan
Kaliabang Tengah.

20 jiwa. Kendala yang dihadapi~adala \carian  hunian sewa selama ini
dilakukan secara manual, yaitu calon penyewa berkeliling untuk mencari hunian
sewa yang dicari. Jika calon penyewa sudah menemukan lokasi hunian ternyata
fasilitas, harga atau hal lain membuat calon penyewa merasa tidak cocok maka
calon penyewa harus berkeliling kembali. Sistem manual seperti ini membuang
waktu dan biaya.

Berdasarkan wawancara yang telah penulis lakukan kepada pemilik hunian
yang disewakan di sekitar Kelurahan Kaliabang Tengah dengan 5 narasumber.
Kendala yaitu memasang papan pemberitahuan bahwa bangunan ini disewakan
beserta nomer telpon pemilik agar mudah dihubungi di lokasi hunian sewa yang
dimiliki. Cara mempromosikan hunian sewa seperti ini kurang efektif. Karena
tidak tersebar luasnyainformasi yang di cantumkan oleh pemilik.

Perancangan Sistem..., Muhammad, Fakultas Teknik 2016



Maka dari itu perlu di buat sistem informas geografis berbasis web
sedemikian rupa untuk memenuhi kebutuhan pengguna secara otomatis, cepat,
menarik dan informatif dalam bidang hunian sewa. Kita dapat memanfaatkan
sistem informasi geografis hunian sewa untuk memberikan informasi lokasi dan
fasilitas yang ada di hunian sewa untuk calon penyewa yaitu masyarakat maupun
penguni yang ingin pindah hunian yang mereka sewa dan membantu bagi pemilik
hunian sewa untuk mempromosikannya.

Sistem informasi geografis atau yang dikenal dalam bahasa inggris
geographic information system (GIS), merupakan sebuah sistem komputer yang
dipakai untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisa, mengintegrasikan
informasi-informasi yang berkaitan dengan permukaan bumi. (Demers, 1997,
pada Eddy Prahasta 2014, h 10¥).%&istem Informas Geografis (SIG) telah
berkembang pesat. Sistem ini di d menggunakan informas yang berasal

dari pengolahan sgumlah d al gata berkaitan dengan lokas obyek di
{

permukaan bumi. Sistem i It erasi pengolahan data berbasis
database yang biasa di § ilan visualisas yang khas
serta berbagal kel y mam pPN an analisis geografis melaui
gambar-gambar petanya. \l 4

T 8\3 gguné};ii}émetm L‘% 3l 2012

M Jasa internet Indonesis © 2003

Penetrasi an

| Nama Ko lntam!tw

DK Jakarta _36,9
Et.‘n‘l ."'ﬁ 5

Dep l_:‘l‘. 26,5
-S:nmrnnr.'_ 23,4
| Purwokerto 19,8

Surabaya 31,6
Eﬂ'—"-“ll' 13,8

Gersik 11,8
__TEF1_1__b¢.-r 17,1
_Mﬂlanu 17,9
B Nopyslants 85
ili akarta 16,4

Bogor %3
“E;nflung I 2,1
| Cilegon | 410.000 57.000 _ 16,4

Tangerang | 1.967.000 371.000 18,9

Sumber: (slideshare.net, 2014)

Dengan cukup besarnya penguna internet di pulau Jawa khususnya Bekasi
merupakan faktor yang sangat penting agar sarana informasi dan sarana promosi
khususnya untuk penyewaan hunian bisa berjalan dengan maksimal. Electronic
market place iadah pasar elektronik yakni pembeli dan penjua bertemu dan
dihubungkan melalui suatu transaksi elektronik (online) yang dapat di akses kapan
sgja dan dapat dilakukan dimana sgja. (Adipranata, Lestiowati, & Wiryono).
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Dengan pemanfaatan Electronic market place dan teknologi SIG ditambah
pengguna internet di yang besar di Jawa Barat bisa memaksimalkan bagi pemilik
hunian bisa mempromosikan huniannya dan masyarakatpun  mendapatkan
informasi yang lebih akurat tentang hunian sewa.

Sehubungan dengan hal itu, maka penulis mengambil perancangan aplikasi
untuk dijadikan bahan penulisan skripsi dengan judul “Perancangan Sistem
Informasi Geografis Hunian Sewa Berbasis Web Di Kelurahan Kaliabang
Tengah” untuk mengatasi permasal ahan diatas.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diidentifikasikan permasal ahan sebagai
berikut :

1. Pencarian hunian sewagpada saat/ini masih menggunakan sistem manual.

2. Sulitnya bagi masyaraket khosusnya calon penyewa mendapat informasi
mengenai |oka& hdlpran setvay

3. Dibutuhkanya'igiermas mengenai ‘secara tetail mengenai hunian sewa
tersebut.

4. Cara mempramios’ hunian sewaryang dilakukan pemilik hunian masih
manual dah masih mengguhakanipapan pemideritahuan.

5. Belum adanya’ sistem- yang, mewadahi \bagi|ipemilik hunian untuk
memprorfjos Kan hurnian sevia;

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan |atar. bel akang-yang telah dijelaskan, adapun perumusan
masal ah dala penylisan proposal skipst ini adal ah

1. Bagamana cara|merancang dan membangun jsistem informasi geografis
hunian sewa\berhaSis webh?

2. Bagaimana ‘Gara\membuat sistem mfomagi geografis sebagal sarana
mediainformas dan sajefamedigiphbmosi 2

14 Batasan Masalah

Berikut batasan=betasain.masalghberdasarkan latar belakang dan

identifikasi masalah :

1. Sistem yang dirancang hanya untuk calon penyewa dan pemilik hunaian.
Berdasarkan kebutuhan informasi dan kebutuhan promosi.

2. Perancangan sistem dilakukan dengan menggunakan bahasa
pemrograman berbasis web dan Google Maps API.

3. Aplikas yang dikembangkan sebagai pemetaan informasi hunian sewa
dan lokas hunian digambarkan dengan simbol-simbol.
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1.5 Tujuan Pendlitan

Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan sebuah aplikasi sistem
informasi geografis hunian sewa untuk membantu masyarakat mengetahui lokasi
hunian sewa, dan informasi secara detail mengenai hunian sewa tersebut. Juga
mewadahi pemilik hunian untuk mempromosikan hunian sewa miliknya.

1.6 Manfaat Pendlitian

Manfaat yang didapat pada penelitian ini adalah mempermudah masyarakat
memperoleh informasi dan lokas tentang hunian sewa, serta pemilik hunian bisa
mempromosi kan hunian sewa miliknya.

1.7 Tempat dan Waktu Bénaelitian
Tempat: Kelurahag’K aliigbang Fengah
Waktu Penilitiaf)y 3'Bulan

1.8 Metode Penéitian

Metode penelitiany pada! proyek akhix ini meliputi Dalam penelitian ini
metode penelitian yang digunakan ‘adalah \metode; deskriptif yaitu prosedur
pemecahan masaleh yang diselidiki dengan menggambarkan/ melukiskan keadaan
subjek/ objek patla saat sekarang berdasarkan fakta-fekta yang tampak atau
sebagai mana adanya.

Adapun teknik pefngumpulandatayangdigunakanadalah :
1. Observas

Pada tahapan ini <penuhsimelalbkan. pengamatan langsung terhadap
kegiatan yang ditgliti~Untuk metengkapi data yang diperoleh, maka
dilakukan pefigantatany pagla hunian sewg tersebut.

2. Wawancara

Pada tahap ini\genulis mengatkan pept@nyaan atau interview kepada
pihak vyang terkaityw.dalam hal .nieedalah pemilik hunian untuk
mendapatkan data ataepermasalahan hunian hunian yang terjadi di
sekitar Kelurahan Kaliabang Tengah.

3. Studi Pustaka

Pada tahapan ini penulis akan melakukan pengumpulan data serta mecari
referensi dari berbagal sumber buku maupun jurnal yang berkaitan
Sistem Informasi Geografis Berbasis Web.

4. Angket / Kuesioner

Pada tahapan ini penulis melakukan Pengumpulan data dengan cara
memberikan beberapa pertanyaan atau pernyataan yang tertulis kepada
responden, dalam ha ini adaah penghuni hunian sewa untuk
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mendapatkan data atau permasalahan penyewaan hunian yang terjadi di
sekitar Kelurahan Kaliabang Tengah.

19 Metode Pengembangan Perangkat L unak

Menurut Kent Beck (2000) pada Mahendra (2007). Metode extreme
programming atau XP pada awalnya diciptakan dan dikembangkan oleh Kent
Beck. Metode extreme programming atau XP merupakan salah metode
pengembangan perangkat lunak (software) yang bersifat agile atau yang bersifat
cepat, ringan dan fleksibel. Walaupun menggunakan kata programming, tetapi
metode XP bukan hanya berfokus pada coding tetapi meliputi seluruh area
pengembangan perangkat |unak.

landasan teori dan hasil penditian, dan
kesimpulan dan sarap
BAB | : PE
Bab ini ake identifikas masalah,
perumusan dan tujuan penelitian,
metodologi p
BABII : LA
Pada bab 11}t rhubungan dengan topik
penelitian,

dengan sistem, data,
asi, komponen-komponen
g berhubungan dengan

| --m;,.;h n
informasi, SIS i n st

masl, SIqer %w
materi yang a w’t i ‘-" W ?‘,f’

Daam bab ini bexisi ia ' adilapangan, analisa proses

yang sedang berj3 . g dihadapi, serta penggunaan
metode extreme pregramming

BAB IV PERANCANG N HASIL IMPLEMENTASI
Daam bab ini menjelaskan alur perancangan sistem informas serta hasil
implementasi.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini penulis memberikan kesimpulan serta saran dalam penulisan
skripsi yang telah dibuat.
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